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Pengaruh Metode Ceramah Plus dan Peran Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa melalui
Kualitas Proses Pembelajaran
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan mengukur hasil belajar siswa di UPT SMAN 19
Gowa yang belum maksimal dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan
metode dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan terhadap siswa pada UPT SMAN 19 Gowa
dibawah naungan Cabang Dinas Wilayah 1l Makassar-Gowa dengan sampel sebanyak 161 responden.
Adapun teknik analisis data yang dipakai yaitu analisis jalur dengan bantuan program SPSS Vers. 23.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Metode Ceramah Plus berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Proses Pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa, (2) Peran Orang Tua berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas Proses Pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa, (3) Metode
Ceramah Plus berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa di UPT SMAN 19 Gowa,
(4) Peran Orang Tua berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa di SMAN
19 Gowa, (5) Kualitas Proses Pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar
Siswa di UPT SMAN 19 Gowa, (6) Metode Ceramah Plus berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Hasil Belajar Siswa melalui Kualitas Proses Pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa, (7) Peran Orang
Tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa melalui Kualitas Proses
Pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa.

Kata Kunci: metode ceramah, peran orang tua, belajar siswa, pembelajaran

Abstract

This study aims to determine and measure student learning outcomes at UPT SMAN 19 Gowa that have
not been maximized and the factors that influence it. This study uses a method with a quantitative
approach. The study was conducted on students at UPT SMAN 19 Gowa under the auspices of the
Makassar-Gowa Regional Il Office Branch with 161 respondents. The data analysis technique used is
path analysis with the help of the SPSS Vers program. 23. The results of this study indicate that (1) the
Lecture Plus method has a positive and significant effect on the quality of the learning process at UPT
SMAN 19 Gowa; (2) the role of parents has a positive and significant impact on the quality of the
learning process at UPT SMAN 19 Gowa; (3) the Lecture Plus method has a positive and significant
effect on student learning outcomes at UPT SMAN 19, Gowa; (4) the role of parents has a positive and
insignificant effect on student learning outcomes at SMAN 19 Gowa; (5) the quality of the learning
process has a positive and significant effect on learning outcomes at SMAN 19 Gowa; and (5) the
quality of the learning outcomes. (6) The Lecture Plus Method has a positive and significant effect on
student learning outcomes through the quality of the learning process at UPT SMAN 19 Gowa; (7) The
role of parents has a positive and significant effect on student learning outcomes through the quality of
the learning process at UPT SMAN 19 Gowa.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan kunci utama bagi suatu bangsa dalam upaya meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia yang dimilikinya. Pengertian pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sisem Pendidikan Nasioal Bab I, Pasal 1, Ayat 1 menjelaskan bahwa Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peseta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut (Rasyid A. P, 2018: 19) Pendidikan pada dasarnya adalah proses membimbing dan melatih
peserta didik manusia. Tujuan pendidikan adalah untuk berpikir, merasakan dan memupuk jiwa.
Dengan perkembangan pemikiran, kecerdasan manusia dibangun dengan perasaan, manusia menjadi
kecerdasan emosional dan dipupuk secara spiritual, manusia menjadi makhluk yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT.

Pada pelaksanaan Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah
menjelaskan bahwa pembangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan harkat dan martabat serta
kualitas sumber daya manusia Indonesia, dan memperluas serta meningkatkan pemerataan kesempatan
memperoleh pendidikan.

Efektivitas proses pengajaran tergantung pada pendidik dan siswa individu. Untuk menghasilkan hasil
belajar siswa pada kategori tercapai, guru dituntut untuk mendidik dan mengajar siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satu
metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah plus. Dalam penelitian ini akan
digunakan metode ceramah dengan inovasi yaitu ceramah plus. Ceramah plus sendiri merupakan
penggabungan antara dua metode pembelajaran yakni ceramah digabung dengan metode lain. Terkait
dengan masa pandemi covid-19 hingga saat ini, pelaksanaan metode ceramah plus masih tetap
dilakukan pelaksanaannya dalam kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai media
komunikasi hal terebut sesuai dengan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan
pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (Covid-19), yang diperkuat dengan
Surat Edaran Kemendikbud nomor 15 tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan BDR selama darurat
Covid-19, serta Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 7 tahun 2020 yang membahas
tentang Pelaksanaan pendidikan jarak jauh (PJJ) yang merupakan proses belajar mengajar yang
dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan berbagai media komunikasi. Guru dituntut
memaksimalkan seluruh potensi teknologi dalam mendukung dan membantu pelaksanaan proses
kegiatan pembelajaran.

Selain faktor metode pembelajaran, peran orang tua sebagai salah satu bentuk faktor eksternal juga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar siswa yang baik tidak terlepas dari
peran orang tua yang menyemangati. Menurut (Berry, 1995: 99), peran orang tua sebagai peneliti harus
senantiasa menjalin hubungan yang baik dengan anak, agar tidak dianggap antara anak dengan orang
tua sebagai pendidik, sehingga pendidikan dapat terwujud dengan baik.

Hasil belajar merupakan hasil akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran sekolah. Hasil belajar dapat
mengalami peningkatan apabila ada Perbaikan melalui upaya sistematis dan sadar akan membawa
perubahan yang positif, begitulah proses pembelajaran. Akhir dari proses pembelajaran adalah
memperoleh hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas dikumpulkan dalam satu set hasil belajar
kelas, semua hasil belajar merupakan hasil interaksi antara perilaku belajar dan perilaku mengajar.
Untuk menghasilkan hasil belajar yang baik diperlukan kualitas proses pembelajaran yang optimal.
Kualitas pembelajaran didefenisikan sebagai sinergitas korelasi Antara guru, siswa, mata kuliah dan
bahan ajar, media, fasilitas dan sistem pembelajaran untuk menghasilkan proses dan hasil pembelajaran
yang terbaik sesuai dengan persyaratan kurikulum menurut (Suparno, 2004:7). Keaktifan siswa
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merupakan subjek utama Hal tersebut harus diperhatikan oleh tenaga pendidik yang profesional agar
proses pembelajaran yang berlangsung benar-benar dapat mencapai hasil yang terbaik. Pendidik hanya
bisa merangsang semangatnya dengan memberikan materi perkuliahan, sedangkan yang mengolah dan
mencerna adalah siswa yang ditentukan sesuai keinginan, kemampuan, bakat dan latar belakangnya
masing-masing. Dalam pembelajaran sebagian anak akan berkonsentrasi dalam jangka waktu yang
lebih lama, daya serap siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan juga berbeda, sebagian anak
belajar sangat lambat, sebagian lainnya sangat cepat sehingga diperlukan strategi dan metode
pembelajaran yang tepat.

UPT SMAN 19 Gowa berada di bawah naungan Satuan Pendidikan Formal UPT Wilayah Il Makassar-
Gowa merupakan sekolah yang menjadi objek dalam penelitian ini, berlokasi di Jalan Poros Limbung
Galesong Romang Lompoa, Desa Gentungang, Kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten Gowa, Provinsi
Sulawesi Selatan. Berdasarkan data yang dikumpulkan pada pra penelitian di UPT SMAN 19 Gowa
jurusan 1S (ilmu-ilmu sosial) di Data Base Bagian Kurikulum UPT SMAN 19 Gowa, tergambarkan
perolehan nilai hasil belajar yang tidak stabil, artinya mengalami peningkatan dan penurunan setiap
semester. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa mempetahankan hasil belajarnya. Seperti ada
beberapa siswa yang tidak tuntas nilainya, ada yang mengalami penurunan dan ada yang mengalami
peningkatan hasil belajar.

Mekanisme penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan UPT SMAN 19 Gowa, dengan penetapan
nilai Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM) yang harus dipenuhi oleh siswa adalah > 70. Standar
Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM) digunakan untuk mengukur dan mengetahui pencapaian
kompentensi hasil belajar siswa. Namun diakhir penilaian setiap semester perolehan nilai hasil belajar
siswa di UPT SMAN 19 Gowa belum optimal.

Belum optimalnya hasil belajar siswa di UPT SMAN 19 Gowa dapat di lihat dari hasil belajar siswa
pada Bagian Kurikulum yang menunjukkan nilai rata-rata Kelas XII 11S 1 dari semester Ganjil Tahun
ajaran 2018/2019 sebesar 79,37 dan Semester Genap sebesar 78,53 dan Semester Ganjil Tahun Ajaran
2019/2020 sebesar 79,30 dan Semester Genap sebesar 85,33. Begitu pun nilai rata-rata Kelas XII 1S 2
dari semester Ganjil Tahun ajaran 2018/2019 sebesar 79,25 dan Semester Genap sebesar 78,26 dan
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 sebesar 79,28 dan Genap sebesar 85,17.

Hasil belajar siswa dapat dikategorikan optimal apabila adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa
setiap semesternya. Hal ini disebabkan oleh kualitas proses pembelajaran yang kurang efektif. Ada dua
indikator utama yang mempengaruhi hal tersebut. Pertama, penerapan Metode Ceramah Plus yaitu cara
mengajar guru yang kurang memahami penerapan metode ceramah plus membuat siswa kurang
memahami materi yang diajarkan oleh guru sehingga hasil belajar belajar siswa menurun atau rendah.
Di UPT SMAN 19 Gowa guru menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda tergantung
situasi dan kondisi siswa. Sebagian besar guru melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah
plus tanya jawab dan tugas (CPTT) dalam kegiatan proses pembelajarannya sedangkan ada beberapa
guru yang menggunakan metode ceramah plus diskusi dan tugas (CPDT), dan metode ceramah plus
demonstrasi dan latihan (CPDL).

Kedua, Peran Orang Tua dalam menunjang kualitas proses pembelajaran. Mayoritas pekerjaan orang
tua siswa yang berprofesi sebagai petani dan pembuat batu bata, berdampak kurang termotivasinya
siswa terhadap pembelajaran karena siswa lebih dominan membantu orang tua, terutama orang tuanya
yang berprofesi sebagai pembuat batu bata. Hal tersebut sejalan dengan presentase absensi siswa pada
guru yang sering tidak hadir mengikuti pembelajaran adalah siswa-siswa yang mempunyai latar
belakang orang tua berprofesi sebagai petani dan pembuat batu bata.

UPT SMAN 19 Gowa memiliki siswa dengan berbagai macam karakter ada yang pintar, sedang, rajin,
malas, kreatif, dan mereka juga berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda pula, hal tersebut
yang menjadikan karakter mereka berbeda yang juga berdampak pada hasil belajar yang berbeda..
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Keberagamamn hasil belajar inilah yang akhirnya membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
di UPT SMAN 19 Gowa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, proses pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa
sudah menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 sendiri merupakan kurikulum yang terintegrasi,
maksudnya adalah suatu model kurikulum yang dapat mengintegrasikan skill, themes, concept and
within and across learners. Selain itu kurikulum 2013 juga merupakan kurikulum yang proses
pembelajarannya lebih berpusat pada siswa(student centered), tapi pada praktiknya saat pembelajaran
ternyata masih banyak berpusat pada guru (teacher centered), hal tersebut dilihat dari penggunakan
metode yang diterapkan pada saat pembelajaran yakni masih menggunakan metode ceramah.

Metode Ceramah plus adalah metode pembelajaran yang menggunakan lebih dari satu metode, yakni
metode ceramah yang dikombinasikan dengan metode lainnya (Raymond, 2008:58). Ada tiga jenis
metode ceramah plus yaitu Ceramah Plus Tanya Jawab dan Tugas (CPTT), Ceramah Plus Diskusi dan
Tugas (CPDT), dan Ceramah Plus Demonstrasi dan Latihan (CPDL).

Maka dari itu metode yang baik akan menghasilkan pembelajaran yang efektif. Pencapaaian proses
pembelajaran yang efektif terlihat dengan adanya hasil belajar siswa yang tinggi dan berkualitas, dan
Untuk menghasilkan proses pembelajaran yang bermutu, pendidik harus mampu menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan di kelas. Ketidaksesuaian metode pembelajaran yang
diterapkan akan menurunkan Kkualitas dari proses pembelajaran itu sendiri, sehingga dapat
meningkatkan dan meningkatkan kualitas siswa di sekolah dalam kondisi sebagai berikut. Hasil Belajar:
Guru menggunakan metode pembelajaran yang tepat, oleh karena itu penelitian ini berharap dapat
memahami dan menganalisis penggunaan metode pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
siswa sekolah (Surakhmad, 1990).

Faktor peranan orang tua, dan metode pembelajaran adalah proses untuk menunjukkan kualitas proses
pembelajaran. Menurut Mariani (Haryati & Rochman. 2012:2), Secara operasional kualitas proses
pembelajaran dapat dijelaskan sebagai kekuatan hubungan antara guru, siswa, suasana pembelajaran
dan media pembelajaran yang menghasilkan proses dan hasil pembelajaran yang terbaik sesuai dengan
persyaratan kurikulum.

Hasil belajar siswa dapat diukur melalui kualitas proses pembelajarannya tersebut. Hasil belajar
merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Sejalan dengan hal tersebut
Kemudian dimungkinkan untuk meningkatkan hasil belajar melalui upaya sadar dan sistematis yang
mengarah pada perubahan positif, yang kemudian disebut proses pembelajaran. Akhir dari proses
pembelajaran adalah memperoleh hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di UPT SMAN 19 Gowa nampak bahwa terdapat fenomena
masalah yang terkait dengan metode ceramah plus, peran orang tua dan hasil belajar siswa serta kualitas
proses pembelajaran. Fenomena yang peneliti lihat bahwa penggunaan metode ceramah plus kurang
optimal hal tersebut disebabkan karena kurangnya sarana dan prasana yang tersedia dalam kegiatan
proses pembelajaran dalam hal ini kurangnya jumlah LCD yang tersedia sebagai media penunjang
proses pembelajaran. Begitupula dengan peran orang tua yang belum optimal dalam pemberian
motivasi dalam pembelajaran, hal tersebut karena orang tua sibuk dalam mencari nafkah sebagai
pembuat batu bata sehingga kurang optimal dalam mengawasi anaknya dalam belajar, serta ada
beberapa anak yang ikut membantu orang tuanya dalam mencari nafkah dalam hal ini membuat batu
bata, sehingga menyebabkan tidak adanya korelasi dorongan belajar antara orang tua dan anak, yang
nampak pula pada presentasi kehadiran anak yang membantu orang tuanya sering tidak mengikuti
pembelajaran sehingga perolehan nilai hasil belajarnya terkadang menurun ataupun tidak tuntas. Begitu
pula dengan hasil belajar nampak fenomena tidak optimal, hal tersebut disebabkan oleh banyak faktor
dua, diantaranya adalah faktor metode ceramah plus dan peran orang tua yang kurang optimal, yang
terlihat pada perolehan nilai hasil belajar siswa yang berbeda tiap semesternya, ada yang meningkat,
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menurun dan tidak tuntas. Begitu pula dengan kualitas proses pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa
juga belum optimal, karena kurangnya sarana dan prasana yang menunjang proses pembelajaran.
Merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu tentang peningkatan hasil belajar siswa terhadap metode
pembelajaran dan peran orang tua melalui kualitas proses pembelajaran, diantaranya adalah penelitian
yang dilakukan pula oleh Embo (2017) hasil penelitianya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan metode pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. Serta penelitian yang
dilakukan oleh Rismawati, Kartika (2015) Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kegiatan
pembelajaran di sekolah, namun juga karena rangsangan dari lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar
yang dapat mempengaruhi hasil belajar salah satunya yaitu keluarga terutama orang tua. Sedangkan,
penelitian yang sebelumnya yang dilakukan oleh Saputra, Yudi Kadek (2015) pengaruh proses
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar.
Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, maka penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan
penelitian ini. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel yang sama dan hanya meneliti dua sampai
tiga variabel saja. Sedangkan perbedaannya terletak pada penggabungan beberapa variabel, penelitian
ini menggabungkan beberapa varibael dalam hal ini empat variabel, tergolong sebagai penelitian baru,
yang belum pernah diteliti sebelumnya.

2. Metode

Desain dan Pendekatan Penelitian

Desain penelitian menentukan jenis desain penelitian berdasarkan prosedur yang diperlukan untuk
memperoleh dan mengolah informasi untuk memecahkan masalah.Jenis desain penelitian ini berkaitan
dengan tingkat analisis yang direncanakan peneliti untuk menganalisis data yang dikumpulkan. ,
Rancangan penelitian yang digunakan adalah studi kausal, karena untuk mengetahui variabel pengaruh
(variabel bebas) dan variabel yang berpengaruh (variabel terikat) serta menguji hubungan antar variabel
yang diteliti, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.Penelitian ini menyajikan
dan menganalisis data yang bersifat kuantitatif yang dinyatakan dalam bentuk angka.

Populasi dan Sampel

Populasi diartikan sebagai keseluruhan topik penelitian, jika seseorang ingin mengkaji semua unsur
dalam bidang penelitian, maka penelitian tersebut adalah penelitian populasi atau penelitian populasi
atau sensus (Arikunto, 2006). Dalam menentukan populasi, terlebih dahulu Anda harus menentukan
dengan jelas populasi sasaran penelitian, yaitu populasi sasaran, populasi yang akan menjadi cakupan
kesimpulan penelitian. Oleh karena itu, kesimpulan akan diberikan dalam hasil penelitian, kemudian
berdasarkan etika penelitian, kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasi sasaran yang
teridentifikasi. Dalam penelitian ini populasi sasarannya adalah seluruh siswa yang jumlah
keseluruhannya 457 orang pada UPT SMAN 19 Gowa.

Sampel penelitian digunakan untuk mendapatkan penggambaran dari populasi. Menurut Bailey (dalam
Prasetyo, 2006:119) “Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Oleh karena itu
sampel harus dilihat sebagai suatu gambaran populasi dan bukan populasi itu sendiri”. Melihat
pernyataan diatas, penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
cluster sampling (Area Sampling). Teknik pengambilan sampel ini dilakukan bilaman populasi tidak
terdiri dari individu melainkan kelompok individu atau cluster. Jadi sampel dalam penelitian ini hanya
berfokus pada kelompok atau cluster siswa jurusan IS berjumlah 161 orang

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data menggenai objek penelitian digunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut: 1) Penelitian lapangan, yaitu dalam studi lapangan ini meneliti terjun lansung kelapangan atau
tempat objek penelitian untuk mendapat data - data yang diperlukan dalam penyusunan penelitian ini.
2) Kuosioner, peneliti juga melakukan penelitian dengan menggunakan kuesioner. Kuosioner adalah
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teknik pengumpulan data dengan cara menyusun daftar pertanyaan dan diajukan kepada sejumlah
responden. Tiap pertanyaan merupakan jawaban atas masalah yang diteliti sehingga dari jawaban
kuesioner yang terkumpul akan dilihat seberapa besar pengaruh metode ceramah plus dan peran orang
tua terhadap hasil belajar siswa melalui kualitas proses pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dirancang dengan menggunakan skala likert untuk
menghasilkan data yang akurat. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pandangan dan pendapat
seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis jalur, yang pada dasarnya merupakan metode analisis hubungan
sebab akibat antar variabel untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel
bebas (variabel terikat) dan variabel terikat (variabel terikat). Menurut Ridwan dan Kuncoro persamaan
strukturalnya adalah setiap variabel dependen (endogen) ditentukan secara unik oleh sekumpulan
variabel independen. (eksogen) (Ridwan dan Kuncoro, 2012:5). Dalam penelitian ini, analisis jalur
digunakan untuk mengetahui pengaruh Metode Ceramah Plus (X1) dan Peran Orang Tua (X2) terhadap
Kualitas Proses Pembelajaran (Y1) dan Hasil Belajar Siswa (Y2) sebagai berikut:

®\ Bl
\01
\

Y1

"

Gambar 1. Model Analisis Jalur

Persamaan struktur untuk diagram jalur tersebut yaitu:
Y1 = f(Xy Xo)

Yi= a1 X1+ ax Xo+ e;

Y2= f (X1, X2, Y1)

Yo=L1Xe+ f2Xo+ B3Y1+ e

Y2 = B1X1+ B2 Xo+ Ba( @o + a1 Xy + a2 Xot e1)+ €

Keterangan:

X1, X2, B1, B2, B3 - Koefisien jalur

X1 : Metode Ceramah Plus

X2 : Peran Orang Tua

Y1 : Kualitas Proses Pembelajaran
Y. : Hasil Belajar Siswa

e1, &2 : Eror Term (Standar Error)

Selanjutnya uji hipotesis adalah langkah terakhir dari analisis data dengan tujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang cukup jelas dan dapat dipercaya antara variabel bebas (X) dan variabel
terikat () yang pada akhirnya akan diambil suatu kesimpulan penerimaan atau penolakan dari hipotesis
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yaitu uji signifikan koefisien korelasi (uji t-student) untuk menguji hipotesis parsial yang tersirat dari
hipotesis penelitian.

Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab apakah hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Taraf signifikansi estimasi parameter dalam pengujian
hipotesis ditetapkan sebesar 95% atau a = 0.05. Dengan demikian pengujian hipotesis didasarkan atas
nilai probabilitas dengan ketentuan sebagai berikut :

Ho: p>a 0,05/ (95%), tidak ada pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Ho: p <a.0,05/(95%), ada pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Untuk menguji signifikasi pengaruh tidak langsung, maka perlu menghitung nilai t dari koefisien
dengan rumus sebagai berikut:

Nilai T hitung ini dibandingkan dengan nilai T tabel, jika nilai T hitung lebih besar dari nilai T tabel
maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi.

Uji Sobel untuk menguji kekuatan dari pengaruh tidak langsung variabel independen (X) ke variabel
dependen (Y2) melalui variabel intervening (Y1). Dengan perhitungan mengalikan pengaruh tidak
langsung X ke Y2 melalui Y1 dengan cara mengalikan jalur X — Y1 (a) dengan jalur Y1 — Y2 (b) atau
ab.

3. Hasil

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya mengenai Metode Ceramah Plus (X1), Peran Orang Tua (X2) melalui Kualitas
Proses Pembelajaran (Y1) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y2). Perhitungan statistik analisis jalur dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program komputer SPSS. Sebagaimana yang dikemukakan pada
metode penelitian dimana terbentuk dua persamaan struktural dalam jalur analisis, yaitu persamaan
pertama untuk menguji pengaruh antara metode ceramah plus (X1), peran orang tua (X2) terhadap
kualitas proses pembelajaran (Y1), dan persamaan kedua untuk menguji pengaruh metode ceramah plus
(X1), peran orang tua (X2), melalui kualitas proses pembelajaran (Y1) terhadap hasil belajar siswa
(Y2). Pengujian dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi 0,05 (a = 0,05).

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat besar nilai signifikan Metode Ceramah Plus (X1) sebesar
0,00 < 0,05 berarti H1 diterima dan terdapat pengaruh positif terhadap Kualitas Prose Pembelajaran
(Y1). Besar nilai signifikan Peran Orang Tua (X2) sebesar 0,00 < 0,05 berarti H1 diterima, terdapat
pengaruh secara positif terhadap Kualitas Proses Pembelajaran (Y1). Dari tabel di atas dapat dilihat
besar pengaruh dari angka standardized coefficient, besar pengaruh Metode Ceramah Plus (X1)
terhadap Kualitas Proses Pembelajaran (Y1) sebesar 0,489 dan untuk Peran Orang Tua (X2) terhadap
Kualitas Proses Pembelajaran (Y1) sebesar 0,344.

Pengujian hipotesis keenam untuk mengetahui pengaruh metode ceramah plus terhadap hasil belajar
siswa melalui kualitas proses pembelajaran H6 = metode ceramah plus berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa di UPT SMAN 19 Gowa melalui kualitas proses pembelajaran.

Untuk pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung, maka diperlukan pengujian dengan sobel test. Hasil
pengujian sobel test dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini:
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Calculate!

Sobel test statistic: 4.64554986
One-tailed probability: 0.00000170
Gambar 2. Hasil Uji sobel pengaruh metode ceramah kampus

Hasil uji sobel menunjukkan nilai t-value sebesar 4,645 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya
lebih kecil dari 0,05 (0,008 < 0,05). Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan bahwa variabel metode
ceramah plus terbukti berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar siswa melalui kualitas
proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan koefisien jalur tidak langsung bernilai positif sebesar
0,312 dengan probabilitas atau signifikansi sebesar p = 0,000 < 0,05. Dengan demikian metode ceramah
plus berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa di UPT SMAN 19 Gowa melalui
kualitas proses pembelajaran, hasil ini mendukung hipotesis keenam (H6). Artinya semakin berkualitas
metode ceramah plus yang diikuti oleh siswa maka kualitas proses pembelajaran akan meningkat,
sehingga pada akhirnya juga akan meningkatkan hasil belajar siswa , dan sebaliknya jika metode
ceramah plus yang diikuti oleh siswa kurang berkualitas maka hal ini akan berdampak kepada
penurunan kualitas proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya hasil belajar siswa juga akan semakin
menurun.

4. Pembahasan

Metode Ceramah Plus berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Proses
Pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa

Berdasarkan hasil uji dengan path analysis mengenai pengaruh metode ceramah plus terhadap kualitas
proses pembelajaran diperoleh koefisien path yang signifikansi karena angka hasil analisis koefisein
lebih kecil dari nilai standar minimal analisis koefisien path. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode
ceramah plus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas proses pembelajaran di UPT SMAN
19 Gowa. Artinya, semakin berkualitas metode ceramah plus yang diikuti oleh siswa maka kualitas
proses pembelajaran siswa juga akan semakin meningkat, dan sebaliknya jika metode ceramah plus
yang diikuti oleh siswa kurang berkualitas maka kualitas proses pembelajaran juga akan semakin
menurun.

Metode ceramah plus berpengaruh positif terhadap kualitas proses pembelajaran. Metode pembelajaran
yang tepat akan mengahasilkan kualitas proses pembelajaran yang efektif. Guru memiliki peran sebagai
pembimbing dan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran dikelas. Metode ceramah plus sebagai
metode pembelajaran yang menggabungkan berbagai metode pembelajaran dengan metode ceramah,
dianggap efektif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hana Maurn dan Sani Insa Muhamamad (2018) metode ceramah plus diskusi dan tugas merupakan
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metode yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Guru
sebaiknya menjadi fasilitator yang memegang peranan penting dalam mememiliki metode pembelajaran
agar proses pembelajaran lebih kondusif sehingga siswa memperoleh hasil yang baik.

Selanjutnya menurut Aspiyah (2008) Dalam meningkatkan kegiatan belajar mengajar, metode ini sangat
efektif dan mendukung kegiatan belajar mengajar, melalui metode ini guru dapat menyampaikan materi
yang diajarkan. Metode pembelajaran memang mendukung kualitas proses pembelajaran. Siswa lebih
rentan terhadap faktor eksternal, tetapi ceramah dan metode pembelajaran sangat mendukung motivasi
internal siswa untuk belajar. Sejalan dengan Dewi mawarni (2018) dalam penelitiannya juga
mengungkapkan pengaruh signifikan antara penggunaan metode ceramah yang menyenangkan dalam
proses pembelajaran pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X di MAN Yogyakarta 1 Metode ceramah
dianggap kurang efektif dalam pembelajaran, namun berdasarkan penelitian penambahan perkuliahan
dapat membuat metode ceramah menjadi kreatif dan inovatif, seperti metode ceramah dan tanya jawab,
sedangkan metode lainnya berbeda.

Metode ceramah plus akan membuat siswa terhindar dari rasa jenuh dan mengantuk sehingga dapat
mengembangkan minat belajar siswa sehingga menghasilkan kualitas proses pembelajaran yang efektif
atau baik. Seperti hasil penelitian dari Junierissa Marpuang (2016) terdapat peningkatan motivasi
belajar sesudah diberi metode ceramah plus dengan tingkat perbedaan Z sebesar -3,411 dengan tafar
signifikan 0,0001. Proses pembelajaran akan meningkat melalui metode ceramah plus. Selanjutnya
Artins (2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa guru dapat menggunakan metode yang tepat
dalam proses pembelajaran, selain itu penggunaan media pembelajaran juga dibutuhkan untuk
menunjang proses pembelajaran yang lebih baik, sehingga materi mengenai seni budaya dapat dipahami
siswa.

Peran Orang Tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Proses Pembelajaran di
UPT SMAN 19 Gowa

Berdasarkan hasil uji dengan path analysis mengenai pengaruh peran orang tua terhadap kualitas proses
pembelajaran diperoleh angka koefisien path yang signifikansi karena angka hasil analisis koefisein
lebih kecil dari nilai standar minimal analisis koefisien path. Jadi disimpulkan bahwa peran orang tua
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas proses pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa.
Artinya, semakin berkualitas peran orang tua siswa maka kualitas proses pembelajaran siswa juga akan
semakin meningkat, dan sebaliknya jika peran orang tua siswa kurang berkualitas maka kualitas proses
pembelajaran juga akan semakin menurun.

Peran orang tua dalam mengarahkan anaknya dalam belajar menentukan kualitas proses belajar anak
tersebut. Orang tua adalah pendidik utama didalam keluarga, yang memiliki peranan utama bagi
pendidikan anaknya, perhatian waktu cukup untuk membimbing anak dalam belajar akan menghasilkan
kualitas proses pembelajaran yang efektif. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Afiffat Rohmawati
(2015) Keberhasilan orang tua dalam pembelajaran efektif pada anak tidak terlepas dari adanya metode
parenting Keberadaan metode parenting dipengaruhi oleh latar belakang sosial ekonomi keluarga dan
intensitas waktu yang dihabiskan bersama anak. Harus ada hubungan antara guru, orang tua dan
masyarakat. Bentuk kerjasama.

Selanjutnya Musholli Jannah (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ada pengaruh yang
signifikan peran orang tua dan kemampuan guru dalam mengajar terhadap prestasi siswa di dalam
keluarga anak belajar bagaimana ia harus berperilaku. Sri Yustiana Wiwiek Israwati (2002) berpendapat
jika hubungan antara peran orang tua dan prestasi belajar menunjukkan angka korelasi negatif dan
lemah artinya tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa selain motivasi prestasi dan peran
orang tua ada faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan prestasi anak untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Martina (2019) dalam penelitiannya Jika orang tua
selalu memperhatikan anaknya terutama kegiatan belajar di rumah maka anak akan belajar lebih aktif,
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karena mereka tahu bahwa tidak hanya harus maju sendiri, tetapi orang tua juga mempunyai keinginan
yang sama.

Metode Ceramah Plus berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa di UPT
SMAN 19 Gowa

Berdasarkan hasil uji dengan path analysis mengenai pengaruh metode ceramah plus terhadap hasil
belajar siswa diperoleh angka koefisien path yang signifikansi karena angka hasil analisis koefisein
lebih kecil dari nilai standar minimal analisis koefisien path. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode
ceramabh plus berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa di UPT SMAN 19 Gowa.
Artinya, semakin berkualitas metode ceramah plus maka hasil belajar siswa juga akan semakin
meningkat, dan sebaliknya jika metode ceramah plus kurang berkualitas maka hasil belajar siswa juga
akan semakin menurun.

Metode pengajaran plus pada hakikatnya selalu mengacu pada penggunaan metode pengajaran dalam
pembelajaran, dan tujuannya adalah untuk mencapainya untuk mengatasi berbagai kekurangan
penggunaan metode pengajaran tersebut. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Ety Nur Indah (2014) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
metode ceramah plus sangatlah penting dan termasuk kategori baik, yang berpengaruh secara signifikan
terhdap harsil belajar mahasiswa, metode ceramah plus sangat tepat digunakan dalam pembelajran
statistik pendidikan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Badul Kawiil B. Abdul Darly (2012)
terdapat perbedaan antar kelas menggunakan metode ceramah plus demonstrasi latihan (CPDL) yang
diintegrasikan dengan media animasi flash dank kelas yang menggunakan metode ceramah plus dan
Tanya jawab. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dipengaruhi penggunaan metode
pembelajaran yang tepat.

Edi Haryono, Mimi Haetami, dan Fitri P Hidasari (2018) dalam peneilitainnya pula berpendapat dengan
menerapkan metode ceramah plus pada setiap siklus, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
meningkat. Selain berdampak positif terhadap hasil belajar siswa, hal ini dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklusnya karena siswa lebih aktif dalam belajar.

Hasil belajar adalah tingkat kemahiran yang dicapai siswa yang mengikuti rencana pengajaran sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3), hasil belajar merupakan
hasil interaksi antara perilaku belajar dan mengajar. Darmiati (2014) dalam penelitiannya juga
menjelaskan bahwa Penerapan metode ceramah dan demonstrasi memiliki pengaruh yang positif, dan
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa terhadap topik yang dipelajari selama ini yang ditunjukkan
dengan sikap siswa biasa belajar secara aktif. Sejalan dengan pendapat Suhendro (2018) penelitiannya
menunjukkan hasil kuosioner yang siswa isi dari adanya penggunaan metode ceramah plus demonstrasi
siswa merasa lebih senang dan aktif jika di berlakukannya metode ini yang hasilnya dapat
mempengaruhi faktor psikologis siswa yang berimbas pada prestasi belajar, terdapat pengaruh metode
demonstrasi terhadap hasil belajar siswa yakni dalam penggunaan metode demonstrasi.

Peran Orang Tua berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa di UPT
SMAN 19 Gowa

Berdasarkan hasil uji dengan path analysis mengenai pengaruh peran orang tua terhadap hasil belajar
siswa diperoleh angka koefisien path yang tidak signifikansi karena angka hasil analisis koefisein lebih
besar dari nilai standar minimal analisis koefisien path. Jadi dapat disimpulkan bahwa peran orang tua
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap hasil belajar siswa di UPT SMAN 19 Gowa. Artinya,
semakin berkualitas peran orang tua maka hasil belajar siswa juga akan semakin meningkat, dan
sebaliknya jika peran orang tua kurang berkualitas maka hasil belajar siswa juga akan semakin menurun.
Orang tua yang memiliki pengetahuan tingkat tinggi tentang pendidikan anaknya akan lebih
memperhatikan dan berusaha untuk memenuhi sarana dan prasarana yang dibutuhkan anaknya untuk
menunjang kegiatan belajarnya. Hal ini terlihat dari pengalaman belajar para orang tua murid
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sebelumnya. Oleh karena itu, rata-rata orang tua yang sangat terlibat dalam hasil belajar anaknya lebih
memperhatikan sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan belajar anaknya, seperti alat tulis,
tas sekolah, sepatu, buku penunjang belajar, buku modul, dan lain-lain. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aini, iin Ghurratul (2017) orang tua dalam menjalankan kewaibannya
mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar anaknya. Pada mata
pelajaran ekonomi peran orang tua dalam mendidik, mengasuh, membimbing, memotivasi dan
menfasilitasi sangat penting untuk menunjang hasil belajar mata pelajaran ekonomi yang baik. Peranan
yang dilakukan orang tua yaitu sebagai pendidik, pengasuh, pembimbing, motivator, dan fasilitator,
hendaknya orang tua meningkatkan dan mempertahankan usaha-usaha yang telah dilakukan dalam
meningkatkan hasil belajar anaknya.

Selanjutnya Dewi Astuti, Wanto Rivaei, dan Yusuf Ibrahim (2015) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa kegiatan yang dilakukan orang tua dalam membimbing anaknya kurang optimal, hal tersebut
dihambat oleh orang tua yang terlalau sibuk akibatnya tidak memiliki waktu untuk membantu anak
dalam proses belajar, Selain itu, faktor ekonomi adalah orang tua tidak dapat menyediakan fasilitas
belajar. Selain orang tua dari banyak siswa dengan tingkat pendidikan rendah, orang tua juga sedikit
kesulitan dalam membantu anaknya belajar di rumah.

Wulan Ratna Nigrum (2016) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh parsial yang
positif dan signifikan peran orang tua dan pola pengasuhan terhadap prestasi belajar siswa. Peran orang
tua dan pola pengasuhan positif dan signifikan terhadap prestasi belajar iswa. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa upaya peningkatan prestasi belajar siswa harus memperhatikan peran orang tua dan
pola pengasuhan oleh orang tua dirumah. Bujang Rahman (2014) hasil penelitiannya juga menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua melalui komite sekolah dapat memberikan pengaruh terhadao kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai hasil dari program sekolah yang efektif.
Keterlibatan orang tua disekolah berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya
Muhammad Khafid (2017) hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara
disiplin belajar dan lingkungan keluarga baik secara parsial maupun simultan terhadap hasil belajar
ekonomi. Besarnya pengaruh disiplin belajar dan lingkungan keluarga secara simultan adalah 14,8%.

Kualitas Proses Pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa
di UPT SMAN 19 Gowa

Berdasarkan hasil uji dengan path analysis mengenai pengaruh kualitas proses pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa diperoleh angka koefisien path yang signifikansi karena angka hasil analisis koefisein
lebih kecil dari nilai standar minimal analisis koefisien path. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas
proses pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa di UPT SMAN 19
Gowa. Artinya, semakin berkualitas kualitas proses pembelajaran maka hasil belajar siswa juga akan
semakin meningkat, dan sebaliknya jika kualitas proses pembelajaran kurang berkualitas maka hasil
belajar siswa juga akan semakin menurun.

Kualitas pembelajaran merupakan tolak ukur untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil dari tujuan
pembelajaran itu sendiri. Tujuan pembelajaran yang sudah tercapai akan menghasilkan hasil belajar
yang optimal dari siswa, kualitas dapat dimaknai sebagai mutu atau keefektifan. Kadek Yudi Saputra
(2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa proses pembelajaran hendaknya dapat ditingkatkan
dengan mengacu pada kurikulum serta silabus dan RPP yang sudah ditentukan sehingga angka
pembelajaran siswa terarah dalam mencapai hasil belajar yang maksimal, dimana proses pembelajaran
dalam konteks pendidikan formal. Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh proses pembelajaran dan
motivasi yang merupakan kekuatan yang diharapkan dapat mendorong peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan kegiatan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai dengan
aktivitas dan peningkatan motivasi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dan
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pembelajaran sosial siswa, sehingga dapat memprediksi dan meningkatkan nilai kognitif belajar sosial
siswa.

Selanjutnya penelitian Nurdiansyah dan Toyibah Fitriyah (2018) menjelaskan bahwa dengan kualitas
proses pembelajaran yang aktif dan perencanaan yang baik, akan meningkatkan perhatian peserta didik
untuk mengikuti proses belajar. Adanya strategi pembelajaran ini akan mempengaruhi hasil belajar
peserta didik itu sendiri. Sejalan dengan penelitian Deden Rahman Budiman (2010) apabila guru tidak
memiliki keterampilan dan kualitas pengajaran yang baik, tidak mustahil jika guru tidak memiliki
keterampilan dan kualitas pengajaran yang baik, maka sulit untuk menyadari fungsi dan pengaruhnya
dalam proses pengajaran, yang juga akan berdampak besar pada prestasi akademik siswa. Ada pengaruh
yang signifikan antara kualitas pengajaran dan kinerja siswa.

Metode Ceramah Plus berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa melalui
Kualitas Proses Pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa

Berdasarkan hasil uji dengan sobel test mengenai pengaruh tidak langsung dari metode ceramah plus
terhadap hasil belajar siswa melalui kualitas proses pembelajaran, diperoleh angka koefisien path yang
signifikansi karena angka hasil analisis koefisein lebih kecil dari nilai standar minimal analisis koefisien
path. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode ceramah plus berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa melalui kualitas proses pembelajaran di UPT SMA Negeri 19 Gowa . Artinya,
semakin berkualitas metode ceramah plus yang diikuti oleh siswa maka kualitas proses pembelajaran
akan meningkat, sehingga pada akhirnya juga akan meningkatkan hasil belajar siswa, dan sebaliknya
jika metode ceramah plus yang diikuti oleh siswa kurang berkualitas maka hal ini akan berdampak
kepada penurunan kualitas proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya hasil belajar siswa juga akan
semakin menurun.

Penerapan metode ceramah plus sebagai metode pembelajaran sangat efektif terhadap hasil belajar
siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran akan menjadikan
kualitas proses pembelajaran yang efektif sehingga efektivitas siswa dalam proses pembelajaran
meningkat. Embo (2017) hasil penelitianya menunjukkan Berdasarkan hasil analisis dan pengujian
hipotesis, diperoleh hasil bahwa penggunaan metode pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi belajar siswa kelas X kategori sedang di SMK Negeri 4 Makassar yang sebagian
besar mengambil jurusan manajemen perkantoran. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Saputra,
Yudi Kadek (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa adanya Pengaruh proses pembelajaran
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar sosial siswa,
dan hasil analisis yang diperoleh sebesar 81,6%, kemudian motivasi belajar memiliki pengaruh yang
signifikan sebesar 20,3% terhadap hasil belajar sosial siswa. Proses pembelajaran dan motivasi belajar
siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar sosial.

Selanjutnya Nurfadillah, Firda. 2016. Dampak dari segi kemampuan awal siswa, model pembelajaran
matematika hasil belajar memiliki tingkat kemampuan awal yang lebih tinggi lebih baik daripada
tingkat kemampuan awal menengah dan bawah, sedangkan siswa dengan tingkat kemampuan awal
sedang lebih baik daripada siswa dengan tingkat kemampuan awal lebih rendah. s murid. Tidak ada
interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal hasil belajar matematika. Berbeda halnya
dengan penelitian Ahmad Syarifuddin dan Elhefni (2014) hasil analisis dalam menggunakan metode
ceramah plus dengan hasil belajar siswa, tidak terdapat korelasi yang positif dan hasil hipotesis yang
nihil. Dan Mutiara Dewi Lestari (2019) tidak terdapat pengengaruh metode ceramah terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak.

Peran Orang Tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa melalui
Kualitas Proses Pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa

Berdasarkan hasil uji dengan sobel test mengenai pengaruh tidak langsung dari peran orang tua terhadap
hasil belajar siswa melalui kualitas proses pembelajaran, diperoleh angka koefisien path yang
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signifikansi karena angka hasil analisis koefisein lebih kecil dari nilai standar minimal analisis koefisien
path. Jadi dapat disimpulkan bahwa peran orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa melalui kualitas proses pembelajaran di UPT SMAN 19 Gowa . Artinya, semakin
berkualitas peran orang tua maka kualitas proses pembelajaran akan meningkat, sehingga pada akhirnya
juga akan meningkatkan hasil belajar siswa, dan sebaliknya jika peran orang tua kurang berkualitas
maka hal ini akan berdampak kepada penurunan kualitas proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya
hasil belajar siswa juga akan semakin menurun.

Orang tua harus lebih memperhatikan kegiatan belajar di rumah. Orang tua harus mengingatkan anak
untuk mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah, mengingatkan anak untuk mengulang pelajaran di
sekolah dan menemani anaknya belajar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Megawati dan
Fakhri Kahar (2017) untuk menggambarkan dampak komunikasi antara orang tua dan guru karena dapat
menjaga keterbukaan, kasih sayang, dukungan, emosi positif dan kesetaraan. Gambaran Kualitas
Pembelajaran Sosial SMK Muhammadiyah Kabupaten Mariorawa. Soppeng termasuk dalam kategori
baik, yang menunjukkan bahwa jika komunikasi antara orang tua dan guru baik dan kualitas proses
pembelajaran sosial baik, maka gambaran komunikasi antara orang tua dan guru di Kabupaten Soppeng
dalam peningkatan kualitas pembelajaran di SMK Muhammadiyah Mariorawa tergolong kuat.

Orang tua yang secara aktif bertanya kepada anaknya tentang kemajuan mereka di sekolah akan lebih
memahami kondisi anak mereka yang sebenarnya. Selain itu, komunikasi yang baik antara sekolah
dengan orang tua akan menyelesaikan masalah yang dihadapi anak dengan lebih cepat, baik itu masalah
dalam proses pengajaran maupun masalah yang terjadi antara anak dengan lingkungan sekitarnya. Eka
Susanti dan Agus Wahyudin (2017) menjelaskan Kemampuan finansial orang tua, fasilitas belajar di
rumah dan motivasi belajar secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh positif terhadap hasil
belajar akuntansi. Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan adalah agar orang tua dapat
mengoptimalkan penggunaan kemampuan keuangan orang tua untuk meningkatkan hasil belajar
akuntansi. Guru harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Serta menurut Noor Komari Pratiwi (2015) terdapat pengaruh signifikan tingkat oendidikan, perhatian
orang tua, dan minat belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia.
Perhatian orang tua telah memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, orang tua
mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Orang tua mengarahkan dan Memotivasi anak untuk
belajar dan menyelesaikan semua kebutuhan yang berhubungan dengan sekolah. Hal ini biasanya akan
dilakukan oleh orang tua dengan tingkat pendidikan dan keuangan yang memadai, karena ketentuan ini
dapat memberikan bimbingan dan solusi kepada orang tua atas kesulitan belajar yang dihadapi anak.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasi analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh metode ceramah plus dan peran
orang tua terhadap hasil belajar siswa melalui kualitas proses pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa
metode ceramah plus dan peran orang tua mempengaruhi kualitas proses pembelajaran. bahwa semakin
berkualitas metode ceramah plus maka kualitas proses pembelajaran juga akan semakin meningkat
demikian pula semakin bagus peran orang tua maka kualitas proses pembelajaran juga akan semakin
meningkat. Metode ceramah plus memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kualitas proses
pembelajaran dibandingkan pengaruh peran orang tua.

Metode ceramah plus, peran orang tua dan kualitas proses pembelajaran juga mempengaruhi hasil
belajar siswa. Semakin efektif metode ceramah plus, peran orang tua dan kualitas proses pembelajaran
maka hasil belajar siswa akan semakin meningkat. Dari ketiga variabel yaitu metode ceramah plus,
peran orang tua, dan kualitas proses pembelajaran, yang berpengaruh paling besar terhadap hasil belajar
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siswa adalah kualitas proses pembelajaran kemudian diikuti oleh metode ceramah plus dan peran orang
tua.

Analisis data juga menunjukkan adanya pengaruh tidak lansung metode ceramah plus dan peran orang
tua terhadap hasil belajar siswa melalui kualitas proses pembelajaran. Artinya jika metode ceramah plus
meningkat maka kualitas proses pembelajaran juga meningkat dan mengakibatkan hasil belajar siswa
juga meningkat. Sebaliknya jika metode ceramah plus kurang efektif maka kualitas proses pembelajaran
akan menurun dan mengakibatkan hasil belajar siswa juga menurun. Demikian pula dengan peran orang
tua, semakin meningkat peran orang tua maka kualitas proses pembelajaran juga meningkat dan hasil
belajar siswa juga akan meningkat. Sebaliknya jika peran orang tua kurang efektif maka kualitas proses
pembelajaran menurun dan mengakibatkan hasil belajar siswa juga menurun.
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